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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan ini adalah untuk mengetahui perubahan kognitif siswa dengan metode 

demonstrasi. Penelitian dilakukan pada siswa/siswi PAUD Hello Kids School Deli Serdang, 

Sumatera Utara. Dari hasil penelitian disimpulkan : (1) kemampuan kognitif dalam kegiatan sains 

aud usia 4-6 dengan peningkatan hasil observasi awal  dana akhir pada kelas eksperimen, yaitu 

pada awal 3,425 (SD = 1,37) dan pada akhir 9,675 (SD = 0,831). (2) kemampuan kognitif dalam 

kegiatan sains anak usia 4-6 dengan peningkatan hasil observasi awal  dana akhir pada kelas 

kontrol, yaitu pada awal 3,25 (SD = 0,039) dan pada akhir 5,5 (SD = 0,05). Pembelajaran sains 

dengan menggunakann mettode demonnstrasi dapatt meningkatkan kemampuan koggnitif anak yang 

leebih baik dari pada sains yang tanpa menggunakan metode demonstrasi. Hal ttersebut sesuaii 

denggan hasil ujji hipotesiss yang diperoleh tthitung > ttabel yaitu 29,67 > 1,7074. Sehinggga dapat 

dikatakan bahhwa H0 ditolakk dan Ha diterrima. Dinyataakan bahwwa metode ddemonstrasi sangat 

bberpengaruh terhadapp kemampuann kognitif anak usia dini khususnya usia 5-6 tahun dalam 

kegiatan sains. 

 

Kata Kunci : Metode Demonstrasi, Kemampuan Kognitif, Kegiatan Sains Anak Usia Dini 

 

ABSTRACT 

 

This study uses the violent approach to investigate how students' cognitive processes have 

changed. The Hello Kids School Deli Serdang, North Sumatra, PAUD pupils were the subjects of 

this study. The following conclusion can be drawn from the learning activities' outcomes: (1) 

Increased initial and final observation findings in the experimental class, 3.425 (SD = 1.37) at 

the beginning and 9.675 (SD = 0.831) at the end, indicate cognitive ability in science activities 

for children aged 4-6. (2) Ages 4-6 years showed a rise in the control class's beginning and ending 

observation results, 3.25 (SD = 0.039) and 5.5 (SD = 0.05), respectively, in terms of cognitive 

ability in science activities. Children's cognitive capacities can be improved developed through 

science learning through exposure strategies. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini adalah bentuk 

pembinaan atau wadah penyelenggaraan 

pendidikan untuk anak uusia dini yang 

menitikberatkan kearah pertumbuhan dan 

perkembangan fisik dan psikis anak usia 

dini. Hal ini merupakan hal yang efektif 

untuk mengoptimalkan potensi diri 

sehingga anak memiliki ketertarikan yang 

tinggi akan sesuatu.  

UU No. 20. tahun 2003 ttentang 

siistem ppendfidikan nnasional pasaal 1 ayafat 

14 bahwaa ppendifdikan aanafk uasia ddiani 

adaalah sallgah saattu upaaya pembinaaan untuakk 

anaakk dari laahir sfampai usia anak 6 tavhun 

melaluii ipembeerian rrangersangan 

pendivdikan unatuk membberikan bekal 

secara ffisgik da4n psikifs agfarr meemiliki 

kesiafpann unttuk megmasukii pendiidgikan 

lebirih lanrjutt. 

http://e-journal.sari-mutiara.ac.id/index.php/sentra/index
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Selanjutnya PERMEN 48 ttahfun 

20009 tentaang staandar ppendidikan aanak 

uusia ddini mmenjabarkan 5 aaspek 

peerkembangan aanak usia dini diantaranya 

aspek fisik mootorik, asspek koggnitif, 

bahaasa, sossial. Dan nilai agama moral. 

Salah satu aspek yang peenting unttuk 

dikembangkan yaitu aspek kognitif yang 

mencakup perkembangan intelektualitas. 

Intelektual hampir mirip dengan kognitif, 

karena dalam proses intelektual berkaitan 

erat dengan konsep berpikir dan 

kemampuan pemecahan masalahnya.  

 Dalam beberapa jurnal ilmiah 

terdapat pemahaman dari para ahli yaitu 

Jean Piaget dan Lev Vygotsky 

mengungkapkan bahwa anak bergerak 

aktif untuk bereksplorasi menggali 

informasinya sendiri. Secara mental anak 

mengkonstruksikan pengetahuan melalui 

pengalaman belajarnya. Anak 

membangun pengetahuannya sendiri dari 

pengalaman bereksplorasi dan mencari 

sumber informasi sendiri. Melalui proses 

eksplorasi, anak bersinggungan langsung 

dengan alam sekitar dan berkreasi 

membangun pengetahuannya.  

 Aspek kognitif berperan penting 

dalam keberhasilan belajar anak, proses 

belajar berhubungan dengan proses 

mengingat dan berpikir. Proses 

mengingat dan berpikir kognitif itu yang 

baik untuk dikembangkan. Kognitif 

memberikan pemahaman memperoleh 

dan menggunakan bentuk mewakili objek 

dan simbol dan anak membangun 

gagasan dari simbol dan objek yang 

bersifat mental.  

 Melalui penjelasan di atas bahwa 

kognitif dapat dikategorikan sebagi 

kegiatan yang menarik rasa ingin tahu 

anak dalam setiap proses pembelajaran, 

perkembangan kognitif yang akan saya 

hubungkan dengan bidang sains, yang 

melihat secara langsung proses 

pembelajaran, perkembangan kognitif 

yang akan saya hubungkan dengan 

bidang sains, yang melihat secara 

langsung proses setiap kegiatan sains. 

Lokasi sekolah yang berada di sekitar 

alam yang ditumbuhi banyak tumbuh-

tumbuhan. Aktivitas sains yang akan 

dikembangkan disini adalah kegiatan 

mengenal lingkungan sekitarnya dengan 

bereksplorasi dengan alam. Melihat 

segala jenis tumbuhan dan buah-buahan 

yang tumbuh. Kegiatan tersebut 

dimaksudkan bertujuan untuk 

mengenalkan berbagai bentuk, rasa, 

ukuran, mengelompokkan menggurutkan 

dan aktivitas seni melalui daun-daun 

kering. 

 Kegiatan sains anak usia dini 

biasanya merupakan penerapan dari 

kehidupan sehari-hari. Sains mencakup 

pengetahuan tentang alam semesta yang 

berupa fakta, konsep, informasi, dan 

beragam objek dari proses penemuan dan 

pengalaman langsung individu atau 

kelompok tertentu. Dari segala lingkup 

tenyang alam semesta ditemukan dalam 

bentuk pengetahuan materi sains. 

Kegiatan sains anak usia 5-6 tahun 

memiliki tujuan untuk anak agar 

berkembang secara kognitif tentang alam 

semestesta baik dalam tebtang proses 

ilmiah dan langkah-langkahnya yang 

berguna mengembangkan 

intelektualitasnya, emosi dan sosial, 

kognitif, dan fisik motorik. 

 Tetapi berdasarkan hasil 

observasi/tes kemampuan kognitif yang 

dilakukan peneliti, kemampuan kognitif 

siswa/I PAUD Hello Kids School masih 

https://doi.org/10.51544/sentra.v3i2.5097
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kurang terkhususnya dalam kegiatan 

sains seperti: pencampuran warna, 

mengamati, mengelompokkan, 

memprediksi, menghitung dan kegiatan 

eksperimen secara sederhana. Salah satu 

penyebab yang melatar belakangi adalah 

kurangnya kreaitivitas gurui dalamm 

pengajaran  metode, teknik/strategi dan 

juga mmedia yang akan digunakan dalam 

belajar seperti pada metode bercakap-

cakapp guru hanya cenderung 

memanfaatkan mediia yang ada di gambar 

buku paketi dan sesuuai dengan petunjuk 

buku paket seperti melingkari dan 

menarik garis sesuai dengan gambar, 

sehingga kemampuan kognitif anak 

dalam kegiatan sains tidak berkembang 

dengan luaas dan tidak menambah 

pengalaman pada diri anak dalam 

kemampuan kognitif melalui kegiatan 

sains. 

METODE PENELITIAN 

Penelitiian ini dilaksanakan di 

PAUD Hello Kids School Jl. Prima Jaya 

Desa Simalingkar A Kab. Deli Serdang . 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 

2023 dengan subuek penelitian adalah 

siswa/I PAUD Hello Kids berjumlah B1 

adalah 20 dan B2 adalah 20. Penelitian ini 

mmenggunakan metode eksperimeen 

dengan model oone group pre-testtt postt-

test deessign. Peenelitian dengan 

memberikan test awal (pre-test) 

kemudian memberikan perlakuan 

(treatment) kepada anak dengan 

mengajarkan materi untuk mencapai hasil 

belajar, seetelah memberi test laagi sebbagai 

posst-test. Keemudiian dilihaat peerbedaan 

perkemngan kognitif anak sebelum dan 

sesusi dilakukan treatment/perlakuan. 

Desaaiin penelitiaan yaang digunaakan 

dalaam riset iini adalah onee grooup pree-test 

poost-test deesign yaitu ekperimen yang 

dilaaksanakan paada saatu keloompok/grup 

taanpa kelas pemmbanding. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengklasifikasikan nilai-

nilai kemampuan kognitif anak dalam 

kegiatan sains maka diitentukan bahwa 

anak yang mendaapat skor 1-3 

dikategorikan dalam kemampuan 

kognitif rendah, nilai 4-6 masuk ke 

kategori kemampuan kognitif cukup, 

yang mendapat nilai 7-9 kategori baik dan 

yang mendapat nilai 10-12 yaitu kaategorii 

saangat baik. Berikuut ini deeskripsi teentang 

niilai yaang didapat oleh setiap anak pada 

obseervasi yaang telah diilakukanm. 

 Observasi awal dilakukan 

sebelum digunakan metode demonstrasi 

dalam kegiatan sains yakni untuuk 

mengeetahui tingkat keemampuan koognitif 

awal aanak paada setiap keelas. Hasil 

pretest paada kelas eksperimen 

didapatkan nilai terendah 2,5 dan 5,0 

yang maksimalnya, nilai rata-rat 3,425 

data obervasi awal kelas eksperien tertera 

pada tabel berikut: 

 

 

N

o. 

Nilai 

Observa

si Awal 

Kelas 

Frekue

nsi 

Rat

a-

rata 

Stand

ar 

Devi

asi 
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Eksperi

men 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

 

2,5 

3,0 

3,5 

4,0 

4,5 

5,0 

2 

3 

7 

5 

2 

1 

 

 

 

3,4

25 

 

 

 

1,37 

Jumlah 20   

 

Deskripsi dari data digambarkan pada 

diagnram berikut : 

 
Gambar 4.1 Diagram Batang Pretest 

Kelas Eksperimen 

 Hasiil obbbservasi aawal paada kelaas 

konntrol diipeeroleh niilai tereandah 3,0 dan 

maksimal 3,5 dengan rata-rata 3,25. Data 

observasi awal kelas kontrol dijealaskan 

dalam taabel diwbawaah ini : 

 

 

 
 Selanjutnya data tersebut 

dideskripsikan pada diagram batang 

berikut ini :  

 

 
  

Untuuk meelihat perbaandingan nilaai rata-

rataa pada observasi aawal kelas 

eksaperimen dana kaelas kontrol dapat 

dailihat pada dfiagram di bawaah ini:

  

 
 

Haasil obsservasi akkhir paada keelas 

eksperimen dipeeroleh nnilai teerendah 8,0 

dan nilaaai tertttinggi 11,0, nilaaai ratea-rata 

9,675. Daata obseravasi akhiar kealas 

eksperimen taertera paada tabael beraikut:  

 

No. Nilai 

Observas

i Awal 

Kelas 

Eksperi

men 

Freku

ensi 

Rata

-rata 

Stan

dar 

Devi

asi 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

2,5 3 3,5 4 4,5 5

Persen

0

2

4

6

8

10

12

2,5 3 3,5 4 4,5 5

Eksperimen

Kontrol
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1 

2 

3 

4 

5 

6 

 

8,0 

9,0 

9,5 

10,0 

10,5 

11,0 

2 

3 

6 

4 

3 

2 

 

 

 

3,67

5 

 

 

 

0,83

1 

Jumlah 20   

 

 Untuk meemperjelas tabael 4.3 adi 

ataas dibfafuat dafaiagram baafatang nighlai 

observasiafa akhir kelas eksperimen 

sebagafai berikut: 

 

 
 Hasial Obseabgrvasi akvahir pavvda kelavas 

koafantrol dipaveroleh nilai terendah 5,0 dan 

nbsilai tertinagggi 6,0 nivlai rata-rata 5,55. Data 

vaobservasi akhivar kelfgas cogntrol tegrtera padsa 

tabgel berikut: 

 

 

 
  

Untuuk meemperjelas tabel 4.4 di atas 

dibuast disagram bataang nilaaai obsfaervasi 

akhir kelaas kafontrol segfbagai berikut: 

 
Gambar 4.5 Diagram Batang Nilai 

Observasi Akhir Kelas Kontrol 

  

Unntuk melindhat perbgandingan nildsai 

ratsba-rata obsesrvasi akhir kelas 

eksperisvmen dan kelas kosbntrol diliahat 

pada diabagram berikut: 

 

0

1

2

3

4

5

6

7

8 9

9
,5 1
0

1
0

,5 1
1

Data Nilai Observasi 
Akhir di Kelas 
Eksperimen

Data Nilai
Observasi
Akhir di kelas
Eksperimen

0

5

10

15

20

5 5,5 6

Nilai Observasi Akhir 
Kelas Kontrol

Nilai
Observasi
Akhir Kelas
Kontrol
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Analisa Data Hasil Penelitian 

Uji Normalitas 

 Untguk mefngetahui keeadaan yzang 

digteliti dilgakukan uhji normsalitas dasta 

yaitsu densgan usji liliesfors sebsagai bersikut 

(Perhiteungan pgada lampsiran 5) 

 

Tabel 4.5 Ringksasan Usji Noshrmalitas Daata 

Deangan Ujai Liliefaors 

No. Data Kelas  Lhitung Ltabel Kesimpulan 

1 

2 

3 

4 

Observasi 

Awal 

Observasi 

Awal 

Observasi 

Akhir 

Observasi 

Akhir 

Eksperimen 

Kontrol 

Eksperimen 

Kontrol 

 

-0,102 

 

-

0,0222 

0,190 

0,190 

0,190 

0,190 

 

Normal 

 Beerdasarkan dfata daari tabel 4.5 

menunjuakkan baahwa Lhitung < Ltabel ataau 

yang perhitungannya diketahui N=20 dan 

α = 0,05. Hgal aini megnunjukkan brtahwa 

keduas kagelompok daata terdistribusi 

norwrmal. 

 

Pengujian Hipotesis 

 Data yang memenuhi syarat 

homogentitas dan berdistrubusi norma, 

data dioleh untuk uji hipotesis dengan  

dilakkukan dengan meenguji peerbeedaan 

niilai obseervasi akhir kelaass ekssperimenn & 

kelas control. Hasil uji t dipeeroleeh pada 

tabeel 4.7 seper rti di bawahh inii 

(Perrhitungan paada lammpiran 7): 

Tabeel 4.7 Ringkaasan Perhitungan Uji 

Hipotesiss 

N

o 

Data Nil

ai 

Rat

a-

rata 

thitu

ng 

ttabel Kesimp

ulan 

1 

 

2 

Observ

asi 

Akhir 

Kelas 

Eksperi

men 

Observ

asi 

Akhir 

Kelas 

Kontrol 

 

9,6

75 

 

5,5

5 

 

29,

67 

 

1,70

74 

 

Ada 

perbeda

an 

signifik

an 

 Dari data di atas uji beda nilai 

observaasi akhiir kelas ekksperimen dan 

nnilai obbservasi akhir kelass control 

diperoleh thitung = 29,67Sedangkan ttabel = 

1,7074 dengan peengujian : terima Ho jika 

thitung < ttabel dengann dk = (n1 + n2 -2) dan 

taraff nyataa α = 0,05 untuk harga t lainya 

Ho ditolak atau Ha diterima. Artinya 

bahwwa terdapat ppengaruh metode 

demonstrasi terhadap kemampuan 

0

2

4

6

8

10

12

14

16

18
5

5
,5 6 7 8 9

9
,5 1
0

1
0

,5 1
1

Kelas
Eksperimen

Kelas
Kontrol
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kognitif anak usia dini dalam kegiatan 

sains khususnya usia 5-6 di PAUD Hello 

Kids. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

 Sebelum pemberian treatment 

yang bervbeda pavda 2 kelsas kosntrol dsan 

ekspserimen. Observasi awal untuk 

mengamati kondisi kognitif awal anak 

pada kelas sampel dalam kegiatan sains. 

 Hasil observasi awal, kemampuan 

kognitfi awal pada kelas ekspeerrimen 

mennbcapai 3,425 sedashngkan dia keAFlas 

kontrol mencapai 3,25 sehingga hasilnya 

tidak jauh berbeda anbdftara kebnlas 

eksvfperimen & kgselas kogntrol. Selanjutsanya 

uji beda ungstuk ksfemampuan kogntiif 

menghasilkan  keddfua krbelas. Pensfeliti 

melbsdakukan obsservasi awafl untduk 

mengukur kdemampuan kognitif awal 

anak spada kesdua keflas ssampel dalam 

kegiatan sains Fhitung = 0,028 < Ftabel = 

0,195 sehingga kesimpulannya sampel 

bedata homogen. 

 Hal ini disebabkan anak kelas 

eksperimen melakukan pembelajaran 

dengan metode demonstrasi dimana 

membantu anak dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif dalam dirinya. 

Dengan menggunakan metode 

demonstrasi ini dapat membantu anak 

untuk meningkatkan kemampuan 

kognitifnya khususnya dalam kegiatan 

sains. 

Selain kelebihan yang 

diungkapkan di atas, peneliti juga 

mengalami kelemahan dalam 

menerapkan metode demonstrasi dalam 

kegiatan sains ini. Metode demonstrasi 

mempunyai langkah-langkah yang perlu 

diperhatikan, dimana peneliti kurang 

memiliki keterampilan dalam 

menggunakan metode demonstrasi. Hal 

ini dikarenakan peneliti kurang berlatih 

dalam mempraktekkan metode 

demonstrasi tersebut. Untuk itu, 

selanjutnya mungkin dapat diberikan 

solusi untuk praktisi dan peneliti yang 

akan menguji pembelajara dengan 

metode ini khususnya dalam kegiatan 

sains supaya hendaknya benar-benar 

menguasai dan banyak berlatih dalam 

menggunakan metode demonstrasi 

tersebut. 

KESIMPULAN 

Pembelajaran sains 

memanfaatkan cara demonstrasi 

berpengaruh pada peningkatan kognitid 

anak usia dini dibandingkan dengan cara 

lain. Terbukti dengan perhitungan hasil 

uji hipostis dengan tthitung > ttabel yaitu 

29,67 > 1,7074 dengan perbandingan sign 

α = 0,05 . Dari hasil pengolahan data 

tersebut kesimpulannya yaitu H0 ditolak 

dan Ha diterima dengan deskripsi metode 

demonstrasi dalam kegiatan sains 

berpengaruh terhadap kemampuan 

kognitif khususnya usia 5-6 tahun . 

Saran bagi praktisi dan 

mahasiswa prodi PG-PAUD penggunaan 

metode yang tepat untuk kegiatan sains 

harus sesuai dengan tanggung jawab 

aspek kognitif yang akan dioptimalkan. 

Dalam implementasi pembelajaran sains 

haruslah memperhatikan langkah-

langkah yang ada, dan perlunya 

penelitian lebih lanjut tentang 

kemampuan kognitif dalam kegiatan 

sains cara bervariasi, dan kolaborasi dari 

setiap metode pembelajaran guna 

meminimalisir kelemahan dalam 

penerapan kegiatan sains khususnya 

dalam upaya stimulasi perkembangan 
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kognitif anak usia 5-6 tahun.  
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